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No. Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Bagaimana Bapak melihat 

fenomena sport diplomacy yang 

dilakukan Arab Saudi dalam 

beberapa tahun terakhir, 

khususnya melalui event 

internasional seperti Formula 1? 

Fenomena ini sangat menarik. Saya 

melihatnya bukan sekadar upaya 

menjadi tuan rumah ajang olahraga 

bergengsi, tapi bagian dari 

transformasi strategis yang lebih luas. 

Formula 1 di Jeddah adalah simbol 

bahwa Arab Saudi ingin 

menampilkan wajah baru: modern, 

terbuka, dan progresif. Mereka sadar 

bahwa olahraga memiliki daya 

jangkau global yang mampu 

mengubah persepsi lebih cepat 

daripada konferensi diplomatik 

formal. Melalui sport diplomacy, 

kerajaan  mengirim  pesan  bahwa 

mereka  siap  berinteraksi  dengan 



  dunia secara setara, bukan hanya 

lewat minyak, tapi juga lewat budaya, 

hiburan, dan pariwisata. 

2 Dalam konteks hubungan 

internasional, seberapa efektifkah 

penggunaan olahraga oleh Arab 

Saudi sebagai alat diplomasi dan 

soft power? 

Menurut saya, cukup efektif dan 

terukur. Kita bisa lihat bagaimana 

Arab Saudi memanfaatkan olahraga 

sebagai non-traditional diplomacy. 

Misalnya, kerja sama dengan tim-tim 

F1 global seperti Aston Martin dan 

Red Bull tidak hanya urusan 

sponsorship, tapi juga memperluas 

jaringan bisnis dan politik lintas 

sektor. Di sisi lain, event seperti F1 

membuka ruang interaksi informal 

antara elite politik dan korporasi 

internasional. Jadi, melalui olahraga, 

Arab Saudi membangun jejaring 

strategis  tanpa  tekanan  ideologis, 

itulah kekuatan soft power sejati. 

3 Menarik sekali. Lalu bagaimana 

Bapak menilai integrasi antara 

sport diplomacy dan upaya 

diversifikasi ekonomi dalam 

kerangka Vision 2030? 

Keduanya sangat terintegrasi. Vision 

2030 menargetkan agar sektor non- 

migas menjadi tulang punggung 

ekonomi nasional. Sport diplomacy 

digunakan sebagai motor penggerak 

untuk menarik investasi dan 

wisatawan. Misalnya, Jeddah 

Corniche Circuit bukan hanya arena 

balap, di sekitarnya dibangun hotel, 

pusat hiburan, hingga proyek mixed- 

use development seperti Jeddah 

Central dan Qiddiya. Jadi, olahraga 

berfungsi  sebagai  pintu  masuk 



  menuju ekonomi kreatif, pariwisata, 

dan investasi asing langsung. Dengan 

kata lain, diplomasi olahraga ini 

berfungsi ganda: memperbaiki citra 

dan menggerakkan ekonomi riil. 

4 Apakah strategi ini betul-betul 

berdampak terhadap persepsi 

publik internasional terhadap Arab 

Saudi? 

Ya, ada indikasi kuat ke arah itu. 

Berdasarkan riset media 

internasional, pemberitaan positif 

tentang Arab Saudi meningkat sekitar 

30–35% setelah event besar seperti 

F1 dan LIV Golf. Ini menunjukkan 

bahwa nation branding mereka mulai 

berhasil. Dulu Arab Saudi sering 

dikaitkan dengan konservatisme dan 

pembatasan sosial, sekarang 

narasinya bergeser ke arah 

modernisasi dan inovasi. Bahkan di 

media Barat, citra perempuan Saudi 

yang kini bisa menjadi marshal F1 

atau pembawa bendera balapan 

menjadi simbol perubahan sosial 

yang menarik simpati publik global. 

5 Dari sisi empiris, apakah ada bukti 

bahwa event seperti Formula 1 

benar-benar meningkatkan arus 

wisatawan asing? 

Ada, dan datanya cukup jelas, 

terdapat di Saudi Tourism Authority, 

okupansi hotel di Jeddah mencapai 

lebih dari 90% selama pekan balapan 

tahun 2023. Itu hampir dua kali lipat 

dari rata-rata bulan biasa. Banyak 

perusahaan mengadakan corporate 

gathering  bertepatan  dengan  F1 



  weekend. Dampak spillover-nya pun 

meluas ke sektor kuliner, 

transportasi, hingga ekonomi kreatif. 

Jadi, event F1 menjadi katalis nyata 

bagi peningkatan aktivitas ekonomi 

lokal. 

6 Apakah Bapak memandang 

strategi ini akan berkelanjutan, 

atau hanya bersifat simbolik 

sementara? 

Saya optimistis ini akan 

berkelanjutan, sejauh pemerintah 

terus menjaga keseimbangan antara 

reformasi sosial dan pembangunan 

ekonomi. Arab Saudi tampaknya 

serius membangun ekosistem 

olahraga: ada Qiddiya Sport City, 

kerja sama jangka panjang dengan 

FIFA, hingga dukungan terhadap e- 

sports dan golf internasional. Jadi ini 

bukan sekadar proyek pencitraan. 

Namun tentu, keberhasilannya juga 

tergantung pada konsistensi 

kebijakan domestik dan penerimaan 

publik internal. Jika dua hal itu 

berjalan seiring, sport diplomacy 

akan menjadi instrumen soft power 

paling efektif yang pernah dimiliki 

kerajaan. 

7 Jadi, bisa dikatakan bahwa 

Formula 1 bukan hanya ajang 

balapan, tapi bagian dari 

diplomasi global Arab Saudi? 

Betul sekali. Formula 1 adalah 

panggung global di mana Arab Saudi 

bisa menunjukkan transformasinya di 

depan jutaan penonton dari seluruh 

dunia. Melalui event ini, mereka 

tidak   hanya   “mempromosikan” 

negaranya,  tapi  juga  mengundang 



  dunia untuk datang, berinvestasi, dan 

berinteraksi. Ini adalah public 

diplomacy in motion, diplomasi 

publik yang bergerak secepat mobil 

F1, tapi dengan arah yang sangat 

terencana. 
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